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ABSTRAK 

 

Kurnia Shinta Latus Indah. 2025. Pengaruh Media Tiruan Gigi Anak 

terhadap Hasil Belajar Pengurangan Bilangan 1–10 pada Siswa 

Kelas I SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo. Artikel, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pembimbing I: Meirza Nanda Faradita, S.Pd. M.Pd.  

Pembimbing II: Deni Adi Putra, S.Pd.,M. Pd. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh Media Tiruan Gigi Anak terhadap hasil belajar pengurangan 

bilangan 1–10 pada siswa kelas I SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo. Jenis 

penelitian yang digunakan ialah kuasi eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes hasil belajar bentuk pilihan ganda yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan Independent Sample t-

test dengan uji prasyarat berupa uji normalitas Kolmogorov–Smirnov (p 

= 0,401 untuk eksperimen dan p = 0,605 untuk kontrol) serta uji 

homogenitas Levene’s Test (p = 0,149). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol (t = 4,12; p = 0,000). Effect size yang diperoleh 

bernilai besar (Cohen’s d = 1,12). Dengan demikian, Media Tiruan Gigi 

Anak terbukti berpengaruh signifikan dan substantif dalam 

meningkatkan hasil belajar pengurangan bilangan 1–10 pada siswa kelas 

I SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo. 

 

Kata Kunci: media, pengurangan, bilangan, matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

ABSTRACT 

 

Kurnia Shinta Latus Indah. 2025. The Effect of Children’s Tooth 

Replica Media on Students’ Learning Outcomes in the 

Subtraction of Numbers (1–10) among First-Grade Elementary 

School Students at SDN Sugihwaras Candi Sidoarjo. Article, 

Program Studies Education Teacher School Base Faculty 

teacher training and Knowledge Education, University 

Muhammadiyah Surabaya. Supervisor I: Meirza Nanda 

Faradita, S.Pd. M.Pd., Supervisor II: Deni Adi Putra, S.Pd.,M. 

Pd. 

This study aims to analyze the effect of the Children’s Tooth Replica 

Media on students’ learning outcomes in subtracting numbers 1–10 

among first-grade elementary school students. The research employed 

a quasi-experimental method using a nonequivalent control group 

design. Data were collected through a multiple-choice learning 

outcome test that had been validated and tested for reliability. Data 

analysis used an Independent Sample t-test preceded by prerequisite 

tests, including the Kolmogorov–Smirnov normality test (p = 0.401 

for the experimental group and p = 0.605 for the control group) and 

Levene’s homogeneity test (p = 0.149). The results revealed a 

significant difference between the experimental and control groups (t 

= 4.12; p = 0.000). The effect size was categorized as large (Cohen’s 

d = 1.12). Thus, it can be concluded that the Children’s Tooth Replica 

Media has a significant and substantive effect on students’ learning 

outcomes in subtracting numbers 1–10 among first-grade students at 

Sugihwaras Elementary School Sidoarjo. 

 

Keyword: media, subtraction, number, mathematics 
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 PENGARUH MEDIA TIRUAN GIGI ANAK TERHADAP HASIL 

BELAJAR PENGURANGAN BILANGAN 1-10 PADA SISWA 

KELAS 1 SEKOLAH DASAR 

 

Kurnia Shinta Latusindah1, Meirza Nanda Faradita2, Deni Adi 

Putra 3 
1Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya, Jl. Raya Sutorejo No. 59, Dukuh Sutorejo, Kec. Mulyorejo, 

Surabaya, 60113, Indonesia 

kslatusindah@gmail.com, meirzanandafaradita@um-surabaya.ac.id, 

deniadiputra@um-surabaya.ac.id 

 

Abstract. This study aims to analyze the effect of Children's Tooth 

Imitation Media on the learning outcomes of subtraction of numbers 1-10 

in first grade students at Sugihwaras Public Elementary School in 

Sidoarjo. The study used a quasi-experimental approach with a 

nonequivalent control group design. Data were collected through a 

multiple-choice learning outcome test that had been tested for validity and 

reliability. Data analysis used an Independent Sample t-test after first 

conducting prerequisite analysis tests, including the Kolmogorov-

Smirnov normality test (p = 0.401 for the experiment and p = 0.605 for 

the control) and Levene's Test of homogeneity (p = 0.149). The results 

showed a significant difference between the experimental and control 

groups (t = 4.12; p = 0.000). The Effect size obtained was in the large 

category (Cohen's d = 1.12). Thus, it can be concluded that the Children's 

Tooth Imitation Media has a significant and substantive effect on the 

learning outcomes of 1-10 number reduction in first-grade elementary 

school students. This media is effective as a concrete and contextual 

learning aid in mathematics in accordance with the cognitive 

development characteristics of lower grade students 

Keywords: Media, Subtraction, Number, Matematics 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Media Tiruan 

Gigi Anak terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1-10 pada siswa 

kelas I SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group 

design. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berbentuk pilihan 

ganda yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 

mailto:kslatusindah@gmail.com,%20meirzanandafaradita@um-surabaya.ac.id,%20deniadiputra@um-surabaya.ac.id
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menggunakan Independent Sample t-test dengan terlebih dahulu 

melakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov (p = 0,401 untuk eksperimen dan p = 0,605 untuk 

kontrol) dan uji homogenitas Levene's Test (p = 0,149). Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kontrol (t = 4,12; p = 0,000). Effect size yang diperoleh termasuk 

dalam kategori besar (Cohen's d = 1,12). Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan Media Tiruan Gigi Anak berpengaruh signifikan dan 

substantif terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1-10 pada siswa 

kelas I SD. Media ini efektif sebagai alat bantu pembelajaran matematika 

yang konkret dan kontekstual sesuai dengan karakteristik perkembangan 

kognitif siswa kelas rendah. 

Kata Kunci: Media, Pengurangan, Bilangan, Matematika 

LATAR BELAKANG  

Pembelajaran matematika di kelas awal SD, khususnya untuk materi 

operasi hitung, menghadapi tantangan fundamental yang bersumber dari 

karakteristik perkembangan kognitif peserta didik. Sering sekali 

pembelajaran matematika membuat siswa merasa kesulitan dan ketakutan 

terlebih jika gurunya tidak menyampaikan pembelajaran ini dengan baik 

(Afiani & Faradita, 2021). Berdasarkan teori perkembangan kognitif 

Piaget, anak usia SD (sekitar 7-12 tahun) umumnya berada pada tahap 

operasional konkret (Tyas dkk., 2025). Mereka belum mampu untuk 

berpikir secara abstrak dan logis tanpa bantuan benda-benda konkret 

sebagai perantara (Yunaini & Winingsih, 2022). Implikasinya dalam 

pembelajaran, konsep matematika yang bersifat abstrak, seperti 

"pengurangan", tidak dapat dipahami hanya melalui penjelasan verbal 

dari guru. 

Mengacu pada karakteristik tersebut, metode pembelajaran yang 

mengandalkan ceramah dan bersifat abstrak terbukti kurang efektif untuk 

menjangkau pemahaman siswa kelas I SD (Rahmadilla & Kholidya, 

2025). Pendekatan semacam ini berisiko menyebabkan siswa hanya 

menghafal prosedur tanpa memahami makna konseptual dari operasi 

pengurangan yang dipelajarinya. Menyadari hal ini, diperlukan kehadiran 

media pembelajaran yang berfungsi sebagai jembatan untuk 

menghubungkan dunia konkret anak dengan konsep abstrak matematika. 

Berdasarkan permasalahan saat observasi awal di kelas, banyak siswa 
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yang kurang berminat pada pembelajaran matematika. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Erianti dkk, 2023) yang menyatakan bahwa tidak 

sedikit siswa saat ini yang tidak tertarik dengan mata pelajaran 

matematika. Lebih spesifik lagi, pada materi pengurangan bilangan 1–10, 

permasalahan berupa kesulitan siswa dalam memahami konsep 

pengurangan secara konkret, rendahnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, serta keterbatasan media yang digunakan guru untuk 

merepresentasikan proses ‘mengurangi’ secara nyata. 

Sebagai solusi atas tantangan di atas, pemanfaatan media 

pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan dekat dengan dunia anak 

menjadi sebuah keniscayaan. Sebuah media dikatakan efektif apabila 

memiliki nilai kontekstual, yaitu relevan dan terintegrasi dengan 

pengalaman kehidupan sehari-hari siswa (Trianingsih, 2018). Pendekatan 

kontekstual ini memudahkan siswa dalam menautkan informasi baru 

dengan skema pengetahuan yang sudah dimilikinya, sehingga konsep 

abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Lebih lanjut, kehadiran media 

berperan penting dalam memvisualisasikan konsep matematika yang 

abstrak menjadi bentuk yang nyata dan dapat diamati, sekaligus berfungsi 

sebagai alat manipulatif untuk membangun pemahaman melalui 

pengalaman langsung (Rahmawati dkk., 2023; Ukobizaba dkk., 2025). 

Berdasarkan kriteria media yang ideal tersebut, maka Media Tiruan Gigi 

Anak diusulkan sebagai sebuah solusi yang potensial dan inovatif. Media 

ini dirancang untuk memenuhi tiga prinsip utama: konkret, kontekstual, 

dan dapat dimanipulasi. Media Tiruan Gigi bersifat konkret karena siswa 

dapat melihat dan memegang langsung representasi fisik dari objek yang 

dihitung. Lebih penting lagi, media ini sangat kontekstual karena 

mengangkat fenomena alami yang hampir universal dialami oleh anak-

anak usia sekolah dasar, yaitu proses gigi tanggal (Tandililing, 2013). 

Pengalaman personal ini menjadi jembatan emosional dan kognitif yang 

kuat, yang membuat aktivitas belajar menjadi lebih relevan dan bermakna.  

Dalam konteks pendidikan matematika kelas awal, Media Tiruan 

Gigi Anak memiliki hubungan yang sinergis dan fundamental dengan 

pembelajaran matematika, khususnya pada pengenalan operasi hitung 

dasar di kelas awal Sekolah Dasar. Secara esensial, media ini berfungsi 

sebagai representasi fisik yang menjembatani kesenjangan antara konsep 

abstrak matematika dan kemampuan kognitif siswa kelas I yang masih 
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berada dalam tahap operasional konkret (Mulyasa, 2022). Melalui media 

ini, konsep pengurangan yang bersifat abstrak ditransformasikan menjadi 

aktivitas manipulatif yang dapat diobservasi dan dialami secara langsung 

oleh siswa, sehingga memfasilitasi internalisasi konsep melalui 

pengalaman sensorimotor (Farhana dkk., 2022). Dari segi fungsi 

matematis, media ini dapat memodelkan operasi pengurangan secara 

visual dan nyata. Dengan demikian, Media Tiruan Gigi Anak tidak hanya 

sekadar alat peraga, tetapi menjadi media yang menanamkan makna pada 

simbol-simbol matematika yang dipelajari. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan keefektifan 

pendekatan yang sejalan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian oleh 

(Sitepu, 2025) membuktikan bahwa Media Papan Jurang secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan 

siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Kedua, penelitian 

(Salbah, 2022) menyimpulkan bahwa media gambar mampu 

meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan pada siswa. 

Ketiga, penelitian oleh (Erviana & Muslimah, 2018) menunjukkan bahwa 

media tiruan mampu meningkatkan kemampuan mengenal makna 

bilangan. Penelitian yang akan dilakukan ini tidak hanya mengonfirmasi 

temuan sebelumnya tentang keunggulan media manipulatif, tetapi juga 

melakukan inovasi dengan mengusung media yang secara khusus 

kontekstual, yaitu Media Tiruan Gigi Anak. Berbeda dengan media umum 

seperti manik-manik atau kantong bilangan, media ini memanfaatkan 

pengalaman personal anak (gigi tanggal) sebagai konteks belajar, yang 

dihipotesiskan dapat meningkatkan keterlibatan dan retensi memori siswa 

terhadap konsep pengurangan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan sebuah penelitian 

eksperimen untuk menguji secara empiris pengaruh penggunaan Media 

Tiruan Gigi Anak terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1-10. 

Adapun secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Media Tiruan Gigi Anak terhadap hasil belajar pengurangan 

bilangan 1-10 pada siswa kelas I SD. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media yang 

dikembangkan dan menjadi kontribusi praktis bagi guru dalam media 
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pembelajaran matematika yang inovatif dan bermakna bagi siswa kelas 

awal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan 

kelompok eksperimen dan kelompok control. Tujuan utama dari 

penelitian kuasi eksperimen adalah untuk memperkirakan pengaruh suatu 

perlakuan pada suatu populasi target, dengan menggunakan desain yang 

meskipun tidak mencapai tingkat kontrol penuh seperti eksperimen 

murni, tetap memungkinkan peneliti untuk menarik inferensi kausal yang 

cukup valid (Fraenkel & Wallen, 1990).  

Dalam konteks penelitian ini, desain kuasi eksperimen dipilih karena 

kelas I yang telah terbentuk di sekolah tempat penelitian akan dijadikan 

sebagai kelompok eksperimen (menggunakan Media Tiruan Gigi Anak) 

dan kelompok kontrol (metode konvensional) tanpa mengacak individu 

siswa di dalamnya.  

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 

kelas I SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo pada semester gasal tahun ajaran 

2025/2026, yang berjumlah empat rombongan belajar (rombel) dengan 

total 121 siswa. Mengingat populasi yang homogen dan untuk keperluan 

desain kuasi eksperimen, maka akan dipilih dua kelas yang memiliki 

karakteristik setara (kelas I-A dan I-D yang masing-masing berjumlah 31 

siswa) untuk ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes hasil belajar 

dalam bentuk pilihan ganda mengenai operasi pengurangan bilangan 1-

10. Pemilihan bentuk pilihan ganda didasarkan pada pertimbangan 

efisiensi waktu penilaian, objektivitas dalam penskoran, serta cakupan 

materi yang lebih luas yang dapat diukur dalam waktu singkat, yang 

sangat sesuai untuk siswa kelas rendah (Pujiarti dkk., 2024). 

Sebelum data utama dianalisis, kualitas instrumen tes hasil belajar 

terlebih dahulu diuji melalui uji coba terhadap sampel di luar populasi 

penelitian, berupa (1) Uji validitas butir soal menggunakan korelasi 

Product Moment dari Pearson untuk menentukan sejauh mana suatu butir 

soal mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Azwar, 2022). Butir 

soal dinyatakan valid jika nilai r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 
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5%. Butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas akan direvisi atau 

tidak digunakan. Selanjutnya, (2) Uji reliabilitas instrumen dilakukan 

menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 (KR-20) dengan koefisien 

reliabilitasnya (r₁₁) ≥ 0,70 (Purwanto, 2019).  

Sebelum melakukan uji hipotesis, data hasil posttest dari kedua 

kelompok diuji terlebih dahulu untuk memenuhi asumsi statistik 

parametrik, yakni (1) Uji normalitas dan (2) Uji homogenitas. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan software SPSS. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi (p-value) > 0,05; dan (2) Uji homogenitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa varians data dari kedua kelompok adalah 

homogen (sama). Pengujian menggunakan uji Levene's Test dalam 

program SPSS. Kedua kelompok dinyatakan memiliki varians yang 

homogen jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05 (Santoso, 2017).  

Setelah kedua prasyarat terpenuhi, uji hipotesis dapat dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil belajar antara 

dua kelompok yang independen (kelompok eksperimen dan kontrol). 

Oleh karena itu, teknik analisis data yang tepat adalah Independent 

Sample t-test (Creswell & Creswell, 2017). Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata skor posttest yang 

signifikan secara statistik antara kelompok siswa yang belajar 

menggunakan Media Tiruan Gigi Anak (kelompok eksperimen) dan 

kelompok siswa yang belajar dengan metode konvensional (kelompok 

kontrol) dengan hipotesis alternatif (H_1) dalam penelitian ini adalah 

terdapat perbedaan hasil belajar pengurangan bilangan 1-10 yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Pengujian dilakukan 

pada taraf signifikansi 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang peneliti lakukan terhadap 

sampel di luar populasi penelitian, berikut akan dipaparkan hasil uji 

validitas dan reliabilitas butir soal. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Soal 
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Butir Soal Pretest Butir Soal Posttest 

Nomor 

Butir 

r-hitung Keterangan Nomor 

Butir 

r-

hitun

g 

Ketera

ngan 

1 0,512 Valid 1 0,462 Valid 

2 0,621 Valid 2 0,453 Valid 

3 0,589 Valid 3 0,619 Valid 

4 0,467 Valid 4 0,510 Valid 

5 0,502 Valid 5 0,586 Valid 

6 0,531 Valid 6 0,631 Valid 

7 0,632 Valid 7 0,493 Valid 

8 0,456 Valid 8 0,532 Valid 

9 0,492 Valid 9 0,614 Valid 

10 0,613 Valid 10 0,504 Valid 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, seluruh butir soal pretest dan posttest 

telah memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

 Butir Soal Pretest Butir Soal Posttest 

Jumlah butir 

valid 

10 butir  

Rata-rata skor 7,25 7,34 

Varians total 4,12 4,27 

Koefisien 0,78 0,84 

Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien reliabilitas instrumen pada 

pretest dan posttest masing-masing sebesar 0,78, dan 0,84. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik 

dalam mengukur hasil belajar pengurangan bilangan 1–10. Setelah 

kualitas instrumen terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan pengujian 

prasyarat statistik, meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
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Kelompok Kolmogorov-

Smirnov 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Keputusan 

Eksperimen 0,894 0,401 Normal 

Kontrol 0,762 0,605 Normal 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada kelompok eksperimen (0,401), dan kelompok kontrol 

(0,605) berada di atas taraf signifikansi 0,05, sehingga data kedua 

kelompok berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. Keputusan 

2.147 1 48 0,149 Homogen 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi uji Levene lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, varians kedua kelompok dinyatakan homogen. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan statistik 

deskriptif dan Independent Sample t-test. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif 

Kelompok N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Eksperimen 31 8,56 1,29 0,26 

Kontrol 31 6,92 1,64 0,33 

Berdasarkan Tabel 5, secara signifikan kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol dengan selisih 1,64. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t-test  
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Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Differenc

e 

Low

er 

Upp

er 

Nil

ai 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

2,1

47 

0,1

49 

4,1

2 

48 0,00

0 

1,64 0,398 0,83

8 

2,44

2 

Equal 

varian

ces not 

assum

ed 

  4,1

2 

45,

2 

0,00

0 

1,64 0,398 0,83

6 

2,44

4 

Berdasarkan Tabel 6, hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan Media Tiruan Gigi Anak berbeda secara signifikan 

dibandingkan dengan kelompok yang belajar melalui metode 

konvensional. Dengan demikian, hipotesis penelitian dinyatakan diterima. 

Nilai Effect size sebesar 1,12 menunjukkan bahwa pengaruh media ini 

termasuk kategori kuat terhadap peningkatan hasil belajar pengurangan 

bilangan 1–10 pada siswa kelas I SD. 
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Hasil analisis statistik mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan Media Tiruan Gigi Anak dengan hasil 

belajar pengurangan bilangan 1-10 pada siswa kelas I SD Negeri 

Sugihwaras Sidoarjo. Temuan ini dibuktikan melalui nilai t-hitung 

sebesar 4,12 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), di mana kelompok 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan media tiruan 

gigi mencapai rata-rata posttest 8,56, sementara kelompok kontrol hanya 

mencapai 6,92. Selisih rata-rata sebesar 1,64 poin ini mengindikasikan 

efektivitas media dalam meningkatkan pemahaman konsep pengurangan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menegaskan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep 

melalui bantuan objek nyata (Tyas dkk., 2025). Dalam konteks ini, Media 

Tiruan Gigi Anak berperan sebagai penghubung antara pengalaman 

konkret dan konsep abstrak pengurangan. Ketika siswa melepas gigi dari 

susunan utuh, mereka dapat melihat secara langsung proses ‘mengambil 

sebagian dari keseluruhan’, sehingga konsep pengurangan menjadi lebih 

mudah dipahami. 

Penelitian ini juga menguatkan temuan sebelumnya bahwa media 

manipulatif efektif meningkatkan kemampuan operasi pengurangan 

(Mitraturrahmi, 2025), sekaligus melengkapi penelitian (Wulandari, 2016) 

melalui pembuktian empiris berbasis eksperimen. Dari perspektif 

neurosains, media konkret membantu mengaktifkan pemrosesan visual 

sehingga informasi lebih mudah disimpan dalam memori jangka panjang 

(Munfarokhah, 2020). Hal ini sejalan dengan teori multimedia learning 

yang menyatakan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika melibatkan 

berbagai modalitas indera dan dikaitkan dengan konteks yang familiar 

bagi siswa (Mayer, 2022). Nilai Effect size yang besar (d = 1,12) 

menunjukkan bahwa pengaruh media ini tidak hanya signifikan secara 

statistik, tetapi juga bermakna secara praktis. 

Efektivitas Media Tiruan Gigi Anak juga konsisten dengan teori 

konstruktivisme, di mana media pembelajaran berfungsi sebagai 

scaffolding yang membantu siswa membangun pemahaman melalui 

interaksi langsung dengan objek konkret (Syarifuddin & Munasri, 2025). 

Proses manipulatif dalam menggunakan Media Tiruan Gigi Anak 

memungkinkan siswa untuk secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 
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mereka sendiri tentang operasi pengurangan. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya mengikuti prosedur berhitung, tetapi juga mengonstruksi 

pemahaman konseptual mengenai pengurangan. Secara praktis, guru 

disarankan untuk menggunakan media yang konkret dan kontekstual serta 

menyesuaikan pengembangannya dengan karakteristik perkembangan 

kognitif siswa  

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

Media Tiruan Gigi Anak terhadap hasil belajar tidak terlepas dari 

penerapannya melalui Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

yang terstruktur. Integrasi media pada setiap tahap pembelajaran 

membantu menciptakan proses belajar yang sistematis. Pada tahap 

orientasi, guru membangun motivasi siswa dengan mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata seperti gigi tanggal (Siregar & Sari, 2020). 

Media Tiruan Gigi Anak merupakan media konkret yang mudah dibuat 

dan digunakan kembali oleh guru. Media ini berupa model mulut dengan 

gigi tiruan anak, menggunakan salah satu sisi rahang (atas atau bawah) 

yang berjumlah sepuluh gigi sebagai representasi bilangan 1–10. Model 

gigi dapat berupa alat peraga edukatif yang tersedia di pasaran atau dibuat 

secara sederhana menggunakan bahan yang aman bagi anak. Setiap gigi 

diberi tanda menggunakan spidol boardmarker sesuai kebutuhan 

pembelajaran dan dapat dihapus kembali menggunakan tisu basah, 

sehingga media bersifat fleksibel dan dapat digunakan berulang kali. 

Pada tahap presentasi, guru mendemonstrasikan penggunaan media 

sebagai model penyelesaian pengurangan, sehingga siswa memiliki 

contoh perilaku belajar yang dapat ditiru sesuai teori pemodelan sosial 

Bandura (Saksono dkk., 2023). Selanjutnya, pada latihan terstruktur, 

siswa memanipulasi media dengan bimbingan guru sebagai bentuk 

scaffolding dalam Zona Perkembangan Proksimal (Retnodari dkk., 2020). 

Pemahaman siswa diperkuat melalui pengecekan pemahaman dan umpan 

balik langsung yang bersifat korektif (Barella dkk., 2024), sedangkan 

pada tahap aplikasi mandiri siswa mulai mengonsolidasikan keterampilan 

berhitung sehingga terbentuk automatisasi (Jarmita dkk., 2024). Dengan 

demikian, Media Tiruan Gigi Anak berperan sebagai bagian integral dari 

pembelajaran yang sistematis melalui Model Pembelajaran Langsung, 

bukan sekadar alat bantu yang berdiri sendiri. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa Media Tiruan Gigi Anak terbukti secara 

signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1-10 

pada siswa kelas I SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo, di mana pengaruh 

yang ditimbulkan termasuk dalam kategori besar dengan Effect size 

Cohen's d sebesar 1,12, Hal ini menunjukkan bahwa Media Tiruan Gigi 

Anak tidak hanya berpengaruh signifikan secara statistik, tetapi juga 

memiliki dampak yang substantif dalam praktik pembelajaran. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Media Tiruan 

Gigi Anak terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1–10 telah 

tercapai, sekaligus mengonfirmasi teori dan temuan penelitian relevan 

dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Penelitian ini memfokuskan penggunaan Media Tiruan Gigi Anak 

pada salah satu sisi rahang sebagai representasi bilangan 1–10 dalam 

pembelajaran pengurangan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan dan menguji efektivitas Media Tiruan Gigi Anak 

pada cakupan bilangan 11–20, serta mengombinasikannya dengan media 

berbasis teknologi guna meningkatkan variasi dan kualitas pembelajaran 

matematika. 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 

Nomor : 423/137/438.5.1.1.104/2025 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : MUJAHIDIN, S.Ag., M.Pd.I. 

NIP   : 197602282007011006 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Instansi   : SDN Sugihwaras 

 

Dengan ini menerangkan bahwa :  

Nama   : Kurnia Shinta Latusindah 

Program Studi  : S1 PGSD 

Fakultas   : Fakultas Pendidikan, Komunikasi, dan Sains (FPKS) 

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 

Benar telah melaksanakan penelitian skripsi di SDN Sugihawaras  pada : 

Hari/Tanggal  : 21 November 2025 

Judul Skripsi  : Pengaruh Media Tiruan Gigi Anak Terhadap Hasil Belajar 

Pengurangan Bilangan 1-10 pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar 

 

Selama pelaksanaan penelitian, yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan dengan baik dan 

mematuhi peraturan yang berlaku di SDN Sugiwaras. 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Sidoarjo, 22 November 2025 

Kepala SDN Sugihwaras  

 
 

 

 

 

MUJAHIDIN, S.Ag., M.Pd.I. 

NIP : 197602282007011006 
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Lampiran  3. Bukti Kartu Kendali Bimbingan 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 
 

 

 

 

  

 
 

 

SURAT KETERANGAN BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 

 

Naskah tugas akhir / skripsi / karya tulis / tesis*) yang diserahkan atas : 

N a m a : Kurnia Shinta Latusindah 

N I M 20241115068 

Fakultas/Prodi : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan/(S1) Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) 

Alamat : Griya Candi Asri blok R 8 Candi Sidoarjo 

Judul : Pengaruh Media Tiruan Gigi Anak Terhadap Hasilbelajar Pengurangan 

Bilangan 1-10 Pada Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar 

 
 

telah diserahkan dan memenuhi kriteria batas maksimal yang sudah ditentukan. 

 

 
 

Surabaya, 26 Januari 2026 

Petugas perpustakaan Mahasiswa 

 
 

Ardi Surya H. K. Kurnia Shinta Latusindah 

Mengetahui, 

Kepala Perpustakaan 

 

 
Dr. Ratno Abidin, S.Pd., M.Pd. 
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Lampiran 5. Letter of Admission/Acceptance (LoA) 

  

 

 
SURAT PERNYATAAN 

Nomor: 973/JERKIN/UP/I/2026 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Zulfah, M.Pd. 

Jabatan : Jurnal Manajer Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 

Institusi : Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 

Dengan ini menyatakan bahwa artikel dengan judul “Pengaruh Media Tiruan Gigi Anak 

Terhadap Hasil Belajar Pengurangan Bilangan 1-10 pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar”. 

Atas Nama : Kurnia Shinta Latus Indah, Meirza Nanda Faradita, Deni Adi Putra. 

Institusi : Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Telah melalui proses submit, review, revisi daring penuh serta dipublikasikan pada Jurnal Pengabdian 

Masyarakat dan Riset Pendidikan Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026. Jurnal Pengabdian Masyakarat 

telah memenuhi syarat sebagai jurnal terakreditasi Tingkat Nasional dengan angka kredit 15 (E-ISSN: 

2961-9890). Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan telah terindeks pada SINTA 5, Google 

Scholar (Internasional), bielefeid Academic Search Engine (Internasional), Crossef (Internasional), 

Indonesia One Search (Nasional), Garuda Ristekdikti (Nasional), dan Neliti.com (Nasional). 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
Bangkinang, 08 Januari 2026 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 
 

Zulfah, M.Pd. 

 

p-ISSN: 2963-7856 | e-ISSN: 2961-9890 
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin 

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
Email: jerkin.org/zulfahasni671@gmail.com 
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Lampiran 6. Modul Ajar Kelas Eksperimen  

Materi: Pengurangan 

 

MODUL AJAR 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Kurnia Shinta Latusindah 

Nama Sekolah : SD Negeri Sugihwaras 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : SD/MI  

Fase/Kelas/Semester : A/1/1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Pengurangan 1Sampai Dengan 10 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 

Model Pembelajaran    : Tatap Muka 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat mengenal bilangan 1-10. 

2. Peserta didik dapat mengenal konsep pengurangan 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia. 

2. Berpikir kritis 

3. Kreatif 

4. Bergotong royong 

5. Mandiri 

A. SARANA DAN PRASARANA 

- Sarana 

1. Buku LKS Matematika untuk SD/MI kelas 1 semester 

ganjil 

2. LKPD 

3. Media tiruan gigi anak 
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4. Spidol 

5. Tissue 

- Prasarana 

1. Ruang Kelas 

2.  Meja 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas 1 A sebanyak 31 peserta didik 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran   Project Direct Instruction (DI) 

II. KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengenal pengurangan bilangan sampai 

dengan 10. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui penjelasan guru berbantuan media tiruan gigi anak, 

peserta didik diharapkan mampu mengerjakan soal materi 

pengurangan yang satu dengan yang lain dengan rasa 

percaya diri. 

2. Melalui penugasan, peserta didik diharapkan mampu 

memahami konsep pengurangan  bilangan sampai dengan 10 

dengan benar. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan soal pengurangan sampai dengan 10 dengan 

tepat. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Ayo coba hitung ada berapa jumlah meja di barisan depan? 

2. Jika salah satu meja digeser kebelakang, berapakah jumlah sisa 

meja yang ada di barisan depan? 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Kegiatan Uraian Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

1.  Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Peserta didik berdoa

 bersama sebelum belajar. 

3. Menanyakan kabar peserta didik. 

4. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

Langkah 1: Pendahuluan 

1. Peserta didik menyanyikan lagu 

burung kakak tua bersama-sama. 

2. Peserta didik diberikan apersepsi 

menggunakan

 pertanyaan pemantik. 

3. Peserta didik menyimak tujuan dan 

manfaat pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan 

materi pengurangan yang 

disampaikan oleh guru. 

5. Peserta didik diminta  mengerjakan 

soal pada Lembar Pretest secara 

mandiri yang diberikan oleh gutu. 

6. Pesrta didik diinstruksikan untuk 

mengumpulkan hasil lembar pretest 

ke guru. 

Langkah 2: Pengembangan 

7. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru mengenai pengurangan 

bilangan menggunakan media 
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Penutup 

 

 

 

 

 

tiruan gigi. 

8. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya terkait materi dan 

cara penggunaan media tiruan gigi 

anak yang belum dipahami. 

Langkah 3: Kerja Mandiri 

9. Peserta didik diberikan 

LKPD 

10. Peserta didik diinstruksikan untuk 

mengerjakan secara mandiri. 

11. Peserta didik diberi petunjuk cara 

mengerjakan LKPD individu oleh 

guru 

12. Peserta didik diarahkan untuk 

mengerjakan LKPD individu. 

13. Perwakilan siswa 

mempresentasikan hasil jawaban 

dari LKPD individu yang telah 

diberikan. 

14. Siswa yang lain diberi kesempatan 

untu menanggapi hasil yang sedang 

presentasi. 

15. Peserta didik diminta  mengerjakan 

soal pada Lembar Post test secara 

mandiri yang diberikan oleh gutu. 

16. Peserta didik diinstruksikan untuk 

mengumpulkan hasil jawaban soal 

Lembar posttest yang telah 

dikerjakan. 

 

Langkah 4: Penutup 

17. Peserta didik bersama guru 

bernyanyi kembali lagu burung 

kakak tua. 

18. Peserta didik menyimpulkan 
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kegiatan pembelajaran hari ini 

19. Peserta didik diberikan refleksi. 

20. Peserta didik dan guru berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

21. Pembelajaran hari ini ditutup guru 

dengan mengucapkan salam. 

 

F. REFLEKSI 

Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik? 

2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias? 

3. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar? 

Peserta Didik 

1. Bagaimana pembelajaran hari ini? 

2. Apa kalian senang dengan proses pembelajaran hari ini? 

3. Hal apa yang membuat kalian bersemangat saat belajar hari ini? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

Asesmen Formatif: tes 

H. PENGAYAAN/REMEDIAL 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik dengan capaian 

lebih dari KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pemebelajaran) dengan memberikan soal HOTS sebagai 

latihan. 

Remedial diberikan kepada peserta didik dengan capaian 

kurang dari KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pemebelajaran) atau yang membutuhkan pembelajaran ulang 

sesuai kebutuhan peserta didik. 

III. LAMPIRAN 

A. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
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C. DAFTAR PUSTAKA 

Tosho, Gakko. (2021).  Buku Panduan Guru Matematika 

untuk Sekolah Dasar .  Cetakan Kedua. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
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Lampiran 7.  Modul Ajar Kelas Kontrol 

Materi: Pengurangan 

MODUL AJAR 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Kurnia Shinta Latusindah 

Nama Sekolah : SD Negeri Sugihwaras 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : SD/MI  

Fase/Kelas/Semester : A/1/1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Pengurangan 1Sampai Dengan 10 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 

Model Pembelajaran    : Tatap Muka 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat mengenal bilangan 1-10. 

2. Peserta didik dapat mengenal konsep pengurangan 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia. 

2. Berpikir kritis 

3. Kreatif 

4. Bergotong royong 

5. Mandiri 

B. SARANA DAN PRASARANA 

- Sarana 

1. Buku LKS Matematika untuk SD/MI kelas 1 semester 

ganjil 

2. LKPD 

- Prasarana 

1. Ruang Kelas 
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2.  Meja 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas 1 D sebanyak 31 peserta didik 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran   Project Direct Instruction (DI) 

II. KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengenal pengurangan bilangan sampai 

dengan 10. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui penjelasan guru berbantuan LKPD dan buku LKS, 

peserta didik diharapkan mampu mengerjakan soal materi 

pengurangan yang satu dengan yang lain dengan rasa 

percaya diri . 

2. Melalui penugasan, peserta didik diharapkan mampu 

memahami konsep pengurangan  bilangan sampai dengan 10 

dengan benar. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan soal pengurangan sampai dengan 10 dengan 

tepat. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Ayo coba hitung ada berapa jumlah meja di barisan depan? 

2. Jika salah satu meja digeser kebelakang, berapakah jumlah sisa 

meja yang ada di barisan depan? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Kegiatan Uraian 

Kegiatan 
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Pendahuluan 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Peserta didik berdoa 

bersama sebelum belajar. 

3. Menanyakan kabar peserta didik. 

4. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

Langkah 1:  Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

pada hari ini . 

Langkah 2:  Menyajikan informasi 

6. Guru menjelaskan materi bangun 

datar dengan berbantuan papan 

tulis dan LKS. 

7. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru. 

8. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk bertanya terkait 

materi 

9. Peserta didik diminta  mengerjakan 

soal pada Lembar Pretest secara 

mandiri yang diberikan oleh gutu. 

10. Pesrta didik diinstruksikan untuk 

mengumpulkan hasil lembar 

pretest ke guru. 

Langkah 3:  Memberikan umpan 

balik 

11. Peserta didik diberikan LKPD 

materi pengurangan 

12. Peserta didik diberi petunjuk cara 

mengerjakan LKPD oleh guru  

13. Peserta didik mengerjakan LKPD 
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Penutup 

 

 

 

 

 

dengan tertib  

14. Perwakilan siswa 

mempresentasikan hasil jawaban 

dari LKPD individu yang telah 

diberikan. 

15. Siswa yang lain diberi kesempatan 

untu menanggapi hasil yang sedang 

presentasi. 

16. Peserta didik diminta  mengerjakan 

soal pada Lembar Post test secara 

mandiri yang diberikan oleh gutu. 

17. Peserta didik diinstruksikan untuk 

mengumpulkan hasil jawaban soal 

Lembar posttest yang telah 

dikerjakan. 

 

Langkah 4: Penutup 

18. Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

19. Peserta didik diberikan refleksi. 

20. Peserta didik dan guru berdoa 

Bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

21. Pembelajaran hari ini ditutup guru 

dengan mengucapkan salam. 

 

  
F. REFLEKSI 
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Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik? 

2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan 

antusias? 

3. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses 

belajar? 

Peserta Didik 

4. Bagaimana pembelajaran hari ini? 

5. Apa kalian senang dengan proses pembelajaran hari ini? 

6. Hal apa yang membuat kalian bersemangat saat belajar hari 

ini? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

Asesmen Formatif: tes 

H. PENGAYAAN/REMEDIAL 

Pengayaan  diberikan kepada peserta didik yang telah 

menguasai materi pelajaran untuk mempersiapkan ke materi 

selanjutnya. 

Remedial  diberikan kepada peserta didik yang belum 

menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas 

mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau 

guru. 

 

III. LAMPIRAN 

A. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
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C. DAFTAR PUSTAKA 

Tosho, Gakko. (2021).  Buku Panduan Guru Matematika 

untuk Sekolah Dasar .  Cetakan Kedua. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

Model Project Direct Instruction (DI) 

 

Nama Guru : Kurnia Shinta Latusindah 

Sekolah / Kelas : SDN Sugihwaras Candi Sidoarjo 

Pertemuan ke- : 1 

Hari/Tanggal : 21 November 2026 

A. Petunjuk Berilah penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai! 

No. Komponen yang Dinilai 
Keterlaksanaan  

YA TIDAK 

Pendahuluan  

1. Mengucapkan salam dan menyapa 

siswa 

√  

2.  Mengkondisikan siswa dan mengajak 

siswa membaca doa sebelum proses 

pembelajaran 

√  

3.  Menanyakan kabar dan mengecek 

presensi siswa 

√  

4.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada hari tersebut 

√  

5. Menyampaikan apersepsi dengan 

melakukan tanya jawab dan mengingat 

kembali materi sebelumnya 

√  

6. Memberikan motivasi mengenai 

manfaat mempelajari materi 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-

hari 

√  

Inti 

7.  Guru memberikan penjelasan pada 

siswa terkait materi pengurangan 

bilangan  sesuai dengan bab buku ajar 

√  
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No. Komponen yang Dinilai 
Keterlaksanaan  

YA TIDAK 

8.  Siswa mendapatkan informasi dari 

penjelasan guru  

√  

9. Guru meminta siswa mengerjakan soal 

pada Lembar Pretest secara mandiri  

√  

10.  Guru meminta siswa mengumpulkan 

Lembar Pretest 

√  

11.  Siswa diberi rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada materi 

yang akan dipelajari, dengan 

mengenalkan media tiruan gigi anak 

√  

12.  Guru memberikan penjelasan pada 

siswa terkait materi pengurangan 

bilangan  menggunakan media tiruan 

gigi anak 

√  

13. Guru memberikan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik  

√  

14. Guru membantu siswa dalam proses 

menyelesaikan LKPD menggunakan 

media tiruan gigi anak 

√  

15. Guru meminta salah satu siswa yang 

menyelesaikan LKPD untuk 

menjelaskan hasil pekerjaannya 

√  

16. Guru mengamati jalannya kegiatan 

tersebut dan menciptakan jalannya 

diskusi 

√  

17. Guru meminta siswa mengerjakan soal 

pada Lembar Posttest secara mandiri 

√  

18. Guru meminta siswa mengumpulkan 

Lembar Aktivitas Siswa Posttest 

√  

Penutup  

19. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

mengenai materi pembelajaran hari ini  

√  

20. Guru melakukan refleksi kegiatan 

pembelajaran hari tersebut 

√  
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No. Komponen yang Dinilai 
Keterlaksanaan  

YA TIDAK 

21. Guru meminta salah satu siswa untuk 

mempimpin doa sebelum 

pembelajaran diakhiri 

√  

22. Guru mengakhiri pembelajaran √  

 

 Peneliti 

 

 

 

 

Kurnia Shinta Latusindah 

NIM 20241115068 
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Lampiran 9.  Lembar Pre-test dan Post-test 

 

Lembar Pre-test   Lembar Post-test 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran menggunakan media tiruan gigi anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keaktifan Siswa dalam pembelajaran 
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Lampiran 11. Hasil Plagiasi 
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Lampiran 12.  Endorsment Pusat Bahasa
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Lampiran 13. Biodata Penulis 
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